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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SEJARAH — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Sejarah

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Fisik dan Diplomasi (1945–1949)

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis strategi perlawanan bersenjata rakyat di berbagai daerah (Surabaya, Ambarawa, Bandung, Medan Area, Puputan Margarana).
Mengevaluasi dinamika perundingan diplomasi (Linggarjati, Renville, Roem-Royen, hingga KMB) dalam meraih pengakuan kedaulatan internasional.
Meneladani nilai kejuangan, ketahanan nasional, dan kompromi strategis para pendiri bangsa dalam mempertahankan eksistensi NKRI.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis dialektika perjuangan bersenjata dan diplomasi internasional dalam mempertahankan kedaulatan Republik Indonesia dari agresi Belanda.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Perjuangan Bersenjata Mempertahankan Kedaulatan Daerah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Pertempuran Surabaya, Palagan Ambarawa, Bandung Lautan Api, Medan Area, Puputan Margarana, dan Peristiwa Merah Putih Manado.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Strategi Diplomasi dan Dinamika Perundingan Bilateral/Multilateral
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Perjanjian Linggarjati (1946), Perjanjian Renville (1948), Perjanjian Roem-Royen (1949), dan Konferensi Inter-Indonesia.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Agresi Militer Belanda, PDRI, dan Pengakuan Kedaulatan KMB
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Agresi Militer I dan II, Pembentukan PDRI di Bukittinggi oleh Sjafruddin Prawiranegara, Serangan Umum 1 Maret 1949, dan KMB di Den Haag.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Ketika Yogyakarta jatuh dan Presiden Soekarno serta Wakil Presiden Moh. Hatta ditawan oleh Belanda pada Agresi Militer Belanda II (19 Desember 1948), tindakan penyelamatan eksistensi negara yang dilakukan oleh pimpinan RI adalah...
A. Menyerahkan seluruh wilayah Indonesia kepada PBB secara sukarela.
B. Mengirimkan radiogram mandat kepada Sjafruddin Prawiranegara di Bukittinggi untuk membentuk Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI).
C. Menghentikan seluruh perlawanan gerilya dan menyatakan bubar.
D. Mengungsi ke markas militer Belanda di Jakarta.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mandat pembentukan PDRI di Bukittinggi membuktikan kepada dunia internasional bahwa pemerintahan Republik Indonesia masih berdiri tegak dan tidak runtuh sebagaimana diklaim Belanda.
2. Meskipun Perjanjian Linggarjati (1946) menuai banyak kritik di dalam negeri karena wilayah de facto RI hanya diakui mencakup Jawa, Madura, dan Sumatra, arti penting diplomatik perundingan tersebut bagi Republik Indonesia adalah...
A. Belanda bersedia membubarkan pasukannya seketika dari seluruh Asia Tenggara.
B. Untuk pertama kalinya secara hukum internasional (de facto), Belanda mengakui eksistensi resmi pemerintah Republik Indonesia.
C. Indonesia diwajibkan membayar seluruh utang kolonial Belanda sejak abad ke-17.
D. Wilayah Indonesia secara otomatis diperluas hingga mencakup Papua Nugini.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Perjanjian Linggarjati adalah pijakan pengakuan de facto formal pertama dari Belanda terhadap entitas hukum Republik Indonesia di kancah internasional.
3. Apa signifikansi strategis dari 'Serangan Umum 1 Maret 1949' di Yogyakarta di bawah pimpinan Letkol Soeharto dan arahan Sri Sultan Hamengkubuwono IX terhadap posisi diplomasi Indonesia di Dewan Keamanan PBB?
A. Menghancurkan seluruh pabrik persenjataan Belanda di Eropa.
B. Mematahkan propaganda palsu Belanda yang menyatakan bahwa TNI dan Republik Indonesia sudah musnah sama sekali.
C. Mengubah sistem pemerintahan Indonesia menjadi monarki absolut.
D. Mengusir seluruh perwakilan PBB keluar dari Asia Tenggara.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Keberhasilan menguasai ibu kota Yogyakarta selama 6 jam disiarkan secara global via radio, membuktikan kepada PBB bahwa TNI masih solid dan eksistensi Republik Indonesia nyata.
4. Dalam Perjanjian Renville (1948), salah satu klausul yang sangat merugikan posisi militer Republik Indonesia adalah...
A. Larangan bagi rakyat Indonesia untuk memeluk agama apa pun.
B. Pengakuan terhadap 'Garis Van Mook' yang memaksa penarikan mundur (hijrah) puluhan ribu pasukan TNI dari kantong-kantong gerilya di Jawa Barat dan Jawa Timur ke wilayah RI.
C. Kewajiban Indonesia untuk mengganti nama mata uang menjadi Gulden.
D. Pembubaran seluruh sekolah negeri di wilayah Sumatra.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Garis Van Mook mempersempit wilayah RI dan memaksa Divisi Siliwangi dan pasukan pejuang lainnya melakukan 'long march' hijrah meninggalkan basis gerilya mereka menuju wilayah Republik di Jawa Tengah/Yogyakarta.
5. Hasil keputusan utama dari Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag pada akhir tahun 1949 yang mengakhiri konflik bersenjata antara Indonesia dan Belanda adalah...
A. Belanda mengakui kedaulatan Republik Indonesia Serikat (RIS) sebagai negara merdeka dan berdaulat tanpa syarat.
B. Indonesia kembali menjadi wilayah jajahan Hindia Belanda di bawah Uni Eropa.
C. Seluruh pulau di Indonesia dibagi rata kepada empat negara Sekutu.
D. Penghapusan tentara nasional dan pembentukan kepolisian kolonial.
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: KMB menghasilkan pengakuan kedaulatan Belanda kepada Republik Indonesia Serikat (RIS) pada 27 Desember 1949, yang tak lama kemudian bertransformasi kembali menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) pada Agustus 1950.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sejarah • Bab 1: Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Fisik dan Diplomasi (1945–1949)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Perjuangan Bersenjata Mempertahankan Kedaulatan Daerah
Petunjuk: Pertempuran Surabaya, Palagan Ambarawa, Bandung Lautan Api, Medan Area, Puputan Margarana, dan Peristiwa Merah Putih Manado.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Strategi Diplomasi dan Dinamika Perundingan Bilateral/Multilateral
Petunjuk: Perjanjian Linggarjati (1946), Perjanjian Renville (1948), Perjanjian Roem-Royen (1949), dan Konferensi Inter-Indonesia.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Agresi Militer Belanda, PDRI, dan Pengakuan Kedaulatan KMB
Petunjuk: Agresi Militer I dan II, Pembentukan PDRI di Bukittinggi oleh Sjafruddin Prawiranegara, Serangan Umum 1 Maret 1949, dan KMB di Den Haag.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Pasca-Proklamasi 17 Agustus 1945, bangsa Indonesia harus menghadapi ujian eksistensial terberat ketika pasukan Sekutu (AFNEI) yang diboncengi tentara Belanda (NICA) berupaya menegakkan kembali kekuasaan kolonial. Periode 1945–1949 menjadi masa revolusi fisik yang memadukan dua jalur perjuangan saling melengkapi: perjuangan bersenjata oleh laskar rakyat bersama TNI, serta manuver diplomasi ulung di panggung internasional.
Pembelajaran sejarah pada bab ini meneliti secara kritis peristiwa pertempuran heroik di berbagai daerah, seperti Pertempuran Surabaya 10 November, Palagan Ambarawa, Bandung Lautan Api, Serangan Umum 1 Maret 1949, serta keberanian diplomasi delegasi Republik dalam Perundingan Linggarjati, Perjanjian Renville, Roem-Royen, hingga Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag.
Peserta didik diarahkan untuk memahami bahwa kemerdekaan Indonesia bukan semata hadiah diplomasi atau kemenangan militer sepihak, melainkan hasil sinergi taktis antara pengorbanan darah pejuang di medan tempur dengan kelihaian para diplomat cerdas yang mampu memanfaatkan tekanan PBB dan opini dunia untuk memaksa Belanda mengakui kedaulatan Indonesia.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	NICA (Netherlands Indies Civil Administration)
	Otoritas sipil semi-militer Belanda yang bertugas mengembalikan pemerintahan kolonial Hindia Belanda pasca-kekalahan Jepang.

	Garis Van Mook
	Garis demarkasi buatan Belanda pasca-Agresi Militer I yang secara sepihak membatasi wilayah kekuasaan Republik Indonesia.

	PDRI (Pemerintah Darurat Republik Indonesia)
	Pemerintahan darurat yang dipimpin Sjafruddin Prawiranegara di Sumatra Barat untuk menyelamatkan kontinuitas negara saat pimpinan RI ditawan dalam Agresi Militer II.

	KMB (Konferensi Meja Bundar)
	Konferensi diplomatik di Den Haag (23 Agustus – 2 November 1949) yang menghasilkan penyerahan dan pengakuan kedaulatan resmi dari Belanda kepada Republik Indonesia Serikat (RIS).

	Komisi Tiga Negara (KTN)
	Badan PBB yang dibentuk untuk menengahi konflik Indonesia-Belanda pasca-Agresi Militer I, beranggotakan Australia (pilihan RI), Belgia (pilihan Belanda), dan AS (netral).


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




